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Introduction

Perkembangan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia
memiliki peranan strategis dalam menopang perekonomian nasional, khususnya pada
tingkat daerah. UMKM tidak hanya berkontribusi dalam penyerapan tenaga kerja, tetapi
juga menjadi motor penggerak ekonomi lokal melalui produk-produk kreatif berbasis
potensi daerah. Salah satu sektor yang memiliki nilai budaya dan ekonomi tinggi adalah

industri batik, termasuk Batik Eco Print yang kini semakin populer karena mengusung
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konsep ramah lingkungan. Namun demikian, sebagian besar pelaku UMKM masih
menghadapi tantangan dalam penerapan manajemen bisnis yang berkelanjutan dan berbasis
lingkungan (green business) (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023).

Kabupaten Bojonegoro dikenal sebagai salah satu daerah yang memiliki potensi
pengembangan UMKM berbasis sumber daya alam, termasuk Batik Eco Print yang
menggunakan bahan pewarna alami dari tumbuhan sekitar. Akan tetapi, tantangan seperti
keterbatasan inovasi produk, strategi pemasaran digital yang belum optimal, serta
manajemen usaha yang masih tradisional membuat UMKM tersebut sulit bersaing di pasar
yang semakin kompetitif (Sari & Prasetyo, 2022). Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan
pendampingan yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi juga
mengintegrasikan prinsip-prinsip green innovation, green marketing, dan green
management dalam setiap proses bisnis.

Konsep green business menekankan pentingnya praktik usaha yang memperhatikan
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Melalui green innovation,
pelaku usaha dapat menciptakan produk dengan nilai tambah berbasis keberlanjutan.
Sementara green marketing membantu membangun citra positif di mata konsumen yang kini
semakin peduli terhadap isu lingkungan. Di sisi lain, penerapan green management
memungkinkan efisiensi sumber daya dan peningkatan daya saing jangka panjang (Chen,
2010; Kumar et al., 2021).

Kegiatan pendampingan ini menjadi penting untuk membantu pelaku UMKM Batik
Eco Print di Bojonegoro memahami dan menerapkan strategi bisnis berkelanjutan secara
nyata. Pendampingan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta
kesadaran pelaku usaha dalam mengelola bisnis yang ramah lingkungan sekaligus
menguntungkan secara ekonomi. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana kolaborasi
antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam mendukung pembangunan ekonomi hijau
(green economy) di tingkat lokal (Suharyono, 2021).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Banjarejo,
Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur. Desa ini dikenal
sebagai salah satu wilayah yang memiliki potensi ekonomi kreatif yang berkembang pesat,
khususnya pada sektor kerajinan batik berbasis bahan alami. Beberapa pelaku usaha di desa
ini telah mulai mengembangkan Batik Eco Print, yaitu produk batik yang memanfaatkan
bahan pewarna dari daun, bunga, dan kulit kayu tanpa bahan kimia sintetis, sehingga ramah

terhadap lingkungan dan aman bagi kesehatan.
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berangkat dari berbagai isu
strategis yang dihadapi oleh pelaku UMKM Batik Eco Print di Desa Banjarejo, Kecamatan
Bojonegoro. Secara umum, isu utama yang diidentifikasi mencakup tiga aspek besar, yaitu
keterbatasan inovasi produk, rendahnya efektivitas pemasaran digital, dan lemahnya sistem
manajemen usaha yang berkelanjutan. Meskipun potensi Batik Eco Print sebagai produk
ramah lingkungan sangat besar, sebagian besar pelaku usaha masih mengandalkan metode
produksi tradisional, belum melakukan diversifikasi desain dan produk sesuai selera pasar,
serta belum memiliki kemampuan memanfaatkan teknologi digital untuk promosi dan
penjualan. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya daya saing, terbatasnya jangkauan
pasar, serta kurang optimalnya nilai ekonomi yang diperoleh (Astuti & Widyaningsih, 2022).

Dari sisi pemasaran, pelaku UMKM belum sepenuhnya menerapkan strategi green
marketing, padahal konsep ini memiliki nilai jual tinggi karena konsumen modern semakin
peduli terhadap keberlanjutan lingkungan. Produk Batik Eco Print memiliki citra alami dan
ramah lingkungan yang sebenarnya dapat menjadi keunggulan kompetitif apabila dikemas
dan dikomunikasikan dengan tepat melalui media digital (Rahmawati et al., 2021). Namun,
kurangnya kemampuan membuat konten promosi berbasis storytelling, minimnya
pengetahuan tentang penggunaan media sosial secara strategis, serta keterbatasan akses
terhadap jaringan kemitraan menjadi hambatan utama.

Selain itu, dari sisi manajerial, sebagian besar UMKM masih belum memiliki sistem
green management yang terstruktur, baik dalam hal pencatatan keuangan, pengelolaan
limbah, maupun perencanaan bisnis jangka panjang. Usaha masih berjalan berdasarkan
pengalaman tanpa perencanaan berbasis data dan efisiensi sumber daya (Kementerian
Koperasi dan UKM, 2023). Akibatnya, keberlanjutan usaha menjadi rentan ketika terjadi
fluktuasi permintaan pasar atau kenaikan biaya bahan baku.

Kegiatan pendampingan ini perlu dan penting dilakukan karena pelaku UMKM Batik
Eco Print di Desa Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro memiliki potensi besar dalam
menghasilkan produk ramah lingkungan, namun masih menghadapi berbagai keterbatasan
dalam pengelolaan usaha yang berkelanjutan. Tanpa dukungan dan pendampingan yang
tepat, potensi ekonomi dan nilai keberlanjutan yang dimiliki batik eco print sulit berkembang
secara optimal. Pendampingan ini menjadi penting sebagai sarana untuk mentransfer
pengetahuan dan keterampilan dalam inovasi produk, strategi pemasaran digital berbasis
green marketing, serta penerapan manajemen bisnis berwawasan lingkungan (green
management). Melalui kegiatan ini, pelaku UMKM diharapkan mampu meningkatkan
efisiensi produksi, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat citra usaha yang selaras

dengan prinsip green business. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan
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manfaat ekonomi bagi pelaku usaha, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi
hijau (green economy) di tingkat lokal yang mendukung tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) di bidang lingkungan, ekonomi, dan

sosial.

Method
1. Teknik Observasi.

Tahap awal dilakukan melalui observasi langsung ke lokasi UMKM Batik Eco Print di
Desa Banjarejo dan wawancara dengan pemilik usaha untuk mengidentifikasi kondisi aktual,
permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan prioritas. Teknik ini membantu tim
pendamping memahami aspek manajemen, inovasi, dan pemasaran yang masih perlu
diperbaiki. Hasil need assessment menjadi dasar dalam merancang strategi pendampingan
yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan mitra.

2. Teknik Pelatihan (Training and Coaching)

Setelah kebutuhan teridentifikasi, dilakukan kegiatan pelatihan dalam bentuk
coaching clinic dan hands-on training. Pelatihan ini mencakup tiga fokus utama, yaitu green
innovation, green marketing, dan green management.

a) Pada aspek green innovation, pelaku usaha dilatih membuat variasi motif batik eco
print dengan bahan alami.

b) Pada green marketing, dilakukan pelatihan penggunaan media sosial dan
marketplace untuk pemasaran digital.

c¢) Pada green management, peserta diajarkan membuat pencatatan keuangan
sederhana serta strategi efisiensi bahan baku.

d) Pelatihan dirancang interaktif melalui praktik langsung sehingga peserta dapat
menerapkannya secara mandiri.

3. Teknik Pendampingan Lapangan (Field Assistance)

Pendampingan tidak berhenti pada tahap pelatihan, tetapi dilanjutkan dengan
kunjungan lapangan secara berkala untuk memantau implementasi hasil pelatihan. Tim
pendamping memberikan bimbingan personal terkait kendala yang dihadapi mitra, misalnya
kesulitan dalam pembuatan desain, pengelolaan limbah, atau pengaturan stok bahan baku.
Teknik ini memastikan bahwa hasil pelatihan benar-benar diterapkan dan memberikan
perubahan nyata dalam proses produksi maupun manajemen.

4. Teknik Pendampingan Partisipatif (Participatory Approach)
Seluruh proses pendampingan dilakukan dengan pendekatan partisipatif, di mana

pelaku UMKM menjadi subjek aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan.
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Pendekatan ini bertujuan membangun rasa memiliki (sense of ownership) sehingga hasil
pendampingan tidak hanya menghasilkan pengetahuan baru, tetapi juga menciptakan

perubahan perilaku dan kemandirian usaha yang berkelanjutan.

Result

Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas pelaku UMKM
dalam menerapkan prinsip green business. Pada aspek green innovation, mitra mampu
mengembangkan variasi motif dan desain Batik Eco Print dengan memanfaatkan bahan
alami secara lebih efisien. Produk yang dihasilkan menjadi lebih variatif dan memiliki nilai

estetika yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan daya tarik konsumen.

Gampar 1. Pembuatan Motif Baru Ecoprint

Pada aspek green marketing, pelaku UMKM mulai aktif memanfaatkan media sosial
sebagai sarana promosi. Konten pemasaran yang dibuat tidak hanya menampilkan produk,
tetapi juga menceritakan proses produksi ramah lingkungan dan nilai keberlanjutan yang
diusung. Hal ini berdampak pada meningkatnya visibilitas produk dan minat konsumen

terhadap Batik Eco Print Priminda.
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Sementara itu, pada aspek green management, pendampingan menghasilkan
perubahan dalam pengelolaan usaha, khususnya dalam pencatatan keuangan sederhana dan
efisiensi penggunaan bahan baku. Pelaku usaha mulai melakukan pencatatan arus kas dan

perhitungan biaya produksi secara lebih terstruktur.

Discussion

Berdasarkan hasil pendampingan, terlihat adanya perbedaan yang cukup signifikan
antara kondisi mitra sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan. Pada tahap awal, usaha
Batik Eco Print masih dikelola secara konvensional dengan ruang inovasi produk yang
terbatas serta strategi pemasaran yang belum memanfaatkan teknologi digital. Keterbatasan
ini membuat usaha cenderung stagnan dan kurang mampu bersaing dalam pasar yang
semakin dinamis. Selain itu, penerapan prinsip green business belum dilakukan secara
optimal sehingga potensi keberlanjutan usaha belum sepenuhnya tergarap.

Setelah pendampingan, mitra menunjukkan perkembangan yang jelas dalam
pemahaman dan penerapan konsep green business, baik dari sisi inovasi produk, strategi
pemasaran, maupun aspek manajemen usaha. Pelaku UMKM mulai mampu
mengembangkan variasi produk eco print berbasis bahan alami, memaksimalkan media
sosial sebagai sarana promosi, serta menerapkan pencatatan keuangan sederhana untuk
memperbaiki tata kelola usaha. Perubahan ini menunjukkan bahwa proses pendampingan
tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga meningkatkan kemampuan praktis
yang dapat diterapkan secara mandiri.

Keberhasilan program ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif dan berbasis
kebutuhan mitra mampu menghasilkan perubahan yang berkelanjutan. Keterlibatan aktif
pelaku UMKM selama proses pendampingan menjadikan mereka tidak hanya sebagai
penerima manfaat, tetapi juga subjek yang menggerakkan perubahan dalam usahanya
sendiri. Dengan meningkatnya kapasitas inovasi dan manajemen, usaha Batik Eco Print
memiliki peluang lebih besar untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing.

Hasil pendampingan memberikan kontribusi positif terhadap penguatan UMKM
Batik Eco Print serta mendukung pengembangan ekonomi kreatif berbasis lingkungan di
Kabupaten Bojonegoro. Transformasi ini tidak hanya berdampak pada aspek produksi dan
pemasaran, tetapi juga pada penguatan kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya
praktik bisnis yang berkelanjutan. Dengan adanya peningkatan tersebut, keberlanjutan
usaha dalam jangka panjang menjadi lebih terjamin dan memberikan manfaat bagi

perkembangan sektor ekonomi lokal.
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Conclusion

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
pendampingan pada UMKM Batik Eco Print Priminda di Kabupaten Bojonegoro, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kegiatan pendampingan manajemen bisnis dalam penerapan green business pada UMKM
Batik Eco Print Priminda di Kabupaten Bojonegoro telah dilaksanakan dengan baik dan
sesuai dengan tujuan pendampingan yang telah ditetapkan.

2. Pendampingan mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM
dalam menerapkan prinsip green innovation melalui pengembangan produk batik eco
print berbasis bahan alami yang lebih variatif dan bernilai jual.

3. Penerapan green marketing melalui pemanfaatan media digital membantu meningkatkan
visibilitas produk, memperkuat citra usaha ramah lingkungan, serta memperluas
jangkauan pasar UMKM.

4. Pendampingan pada aspek green management mendorong perbaikan dalam pengelolaan
keuangan dan efisiensi penggunaan sumber daya, sechingga mendukung keberlanjutan
usaha UMKM Batik Eco Print.
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